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Abstract

This research aims to determine students' listening skills obtained from the results of the
Indonesian Language Proficiency Test (UKBI) in Bengkulu Province. The method used in this
research is descriptive quantitative. Based on the research results, it is known that during 2022
there will be 175 students implementing UKBI at the Bengkulu provincial language office. Of
the 175 students, the average student listening skill score was 472, which means it was ranked
5th, namely average. This predicate shows that the test participant has sufficient proficiency
in communicating using Indonesian, both spoken and written. However, in communicating for
scientific purposes, the person concerned is very constrained. For complex professional and
social needs, the person concerned still experiences obstacles, but there are no obstacles for
professional and social needs that are not complex. This is also still far from the standards
regarding Indonesian language proficiency standards that have been formulated by the
government in the Regulation of the Minister of Education and Culture of the Republic of
Indonesia Number 70 of 2016. Based on this regulation it can be concluded that the
intermediate category or categories below are intended for the profession of technician, expert
assistant, interpreter. cooks, farmers, livestock breeders, fishermen, construction workers,
carpenters, machine operators, machine assemblers, drivers, housemaids, cleaners, laborers,
babysitters and garden guards. Various efforts are needed to improve students' listening skills,
including increasing students' intensity in practicing listening.

Keywords: UKBI, Student University, Bengkulu

Abstrak
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kemampuan menyimak mahasiswa yang diperoleh
dari hasil Uji Kemahiran Berbahasa Indonesia (UKBI) di provinsi Bengkulu. Metode yang
digunakan dalam penelitian ini adalah kuantitatif deskriptif. Berdasarkan hasil penelitian

diketahui bahwa selama tahun 2022 mahasiswa yang melaksanakan UKBI di Kantor Bahasa
provinsi Bengkulu sebanyak 175 mahasiswa. Dari 175 mahasiswa tersebut rata-rata skor
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keterampilan menyimakkan mahasiswa adalah 472 yang artinya berada pada peringkat 5 yaitu
semenjana. Predikat ini menunjukkan bahwa peserta uji memiliki kemahiran yang cukup
memadai dalam berkomunikasi dengan menggunakan bahasa Indonesia, baik lisan maupun
tulis. Namun dalam berkomunikasi untuk keperluan keilmiahan, yang bersangkutan sangat
terkendala. Untuk keperluan keprofesian dan kemasyarakatan yang kompleks, yang
bersangkutan masih mengalami kendala, tetapi tidak terkendala untuk keperluan keprofesian
dan kemasyarakatan yang tidak kompleks. Hal ini juga masih jauh dari standar tentang standar
kemahiran berbahasa indonesia yang telah dirumuskan pemerintah pada Peraturan Menteri
Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor 70 Tahun 2016. Berdasarkan
peraturan tersebut dapat disimpulkan bahwa kategori semenjana atau kategori di bawahnya
diperuntukan untuk profesi teknisi, asisten ahli, juru masak, petani, peternak, nelayan, pekerja
bangunan,tukang kayu, operator mesin, perakit mesin, sopir, pramuwisma, tenaga kebersihan,
buruh, pengasuh bayi dan penjaga kebun. Diperlukan berbagai upaya untuk meningkatkan
kemampuan menyimak mahasiswa diantaranya meningkatkan intesitas mahasiswa untuk
berlatih menyimak.

Kata Kunci: UKBI, Mahasiswa, Bengkulu

PENDAHULUAN (INTRODUCTION)

Keterampilan menyimak adalah suatu keterampilan yang sangat dibutuhkan setiap
orang, karena sebagian besar waktu digunakan seseorang untuk menyimak (Yanti
dkk., 2022). Menyimak adalah awal bagi seseorang untuk dapat menganalisis makna
dari proses komunikasi. Menyimak adalah proses aktif yang bertujuan untuk
menganalisis apa yang menjadi bahan simakan (Solak & Erdem, 2016). Telaah awal
yang merujuk betapa pentingnya keterampilan menyimak disampaikan oleh Manjola
dan Mitfatkh (2015) yang menyatakan bahwa sebagian besar waktu penggunaan
bahasa tertuju pada kegiatan menyimak. Beberapa hasil penelitian menyatakan
bahwa menyimak merupakan suatu keterampilan penting untuk mahasiswa dan
masih membutuhkan berbagai upaya untuk meningkatkan keterampilan tersebut
(Corey & Benson, 2016; Erkek & Batur, 2020; Everest, 2007; Ferrari-Bridgers dkk.,
2017; Renwick dkk., 1954; Walzer, 2015; Yanti dkk., 2021)

Salah satu indikator keterampilan menyimak seseorang adalah hasil Uji Kemahiran
Berbahasa Indonesia (UKBI) yang telah disusun oleh Badan Pengembangan dan
Pembinaan Bahasa. UKBI diklasifikasikan menjadi 5 peringkat berdasarkan hasil
yang diperoleh pada saat tes dilakukan. Peringkat | Istimewa, peserta UKBI
dinyatakan memiliki kemampuan UKBI yang istimewa jika memperoleh skor pada
rentang 725 — 800. Peringkat Il Sangat Unggul, peserta UKBI dinyatakan memeiliki
kemampuan sangat unggul jika memperoleh skor pada rentang 641 — 724. Peringkat
[l Unggul, peserta UKBI dinyatakan memiliki kemampuan UKBI yang sangat unggul
jika memperoleh skor pada rentang 578—640. Peringkat IV Madya, peserta UKBI
dinyatakan memeiliki kemampuan UKBI dalam kategori Madya jika Skor yang
diperoleh pada rentang 482—577. Peringkat V: Semenjana, peserta UKBI
dinyatakan memiiliki kemampuan UKBI jika skor yang diperoleh berada pada
rentang Skor 405—481. Peringkat VI Marginal, peserta UKBI dinyatakan memiiliki
kemampuan UKBI Marginal jika skor yang diperoleh berada pada rentang Skor
326—404 (Elitasari dkk., 2019; Hudaa, 2020; Kusmiatun, 2019; Nurhayati, 2016;
Oktriono, 2019; Pratama, 2021; Ramdhan dkk., 2022; Sumarsih, 2018; Wedayanthi
dkk., 2014; Zalmansyah, 2013).
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METODE (METHODS)

Metode penelitian yang digunakan adalah deskriptif kuantitatif. Metode penelitian
deskriptif kuantitatif adalah metode yang menggambarkan variabel secara apa adanya
didukung dengan data-data berupa angka yang dihasilkan dari keadaan sebenarnya
(Mulyatiningsih, 2019). Data penelitian diperoleh dari hasil UKBI mahasiswa yang
diselenggarakan Badan Bahasa Provinsi Bengkulu pada tahun 2022. Data yang
diperoleh selanjutnya diolah menggunakan aplikasi SPSS Versi 22 sehingga
didapatkan informasi yang menggambarkan kemampuan mahasiswa terkait
keterampilan menyimak berdasarkan hasil tes Uji Kemahiran Berbahasa Indonesia
(UKBI). Hasil UKBI tersebut merupakan hasil UKBI yang diikuti oleh mahasiswa dari
universitas swasta dan universitas negeri provinsi Bengkulu.

Berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa selama tahun 2022 mahasiswa yang
melaksanakan UKBI di Kantor Bahasa provinsi Bengkulu sebanyak 175 mahasiswa.
UKBI adalah sarana uji untuk mengukur kemahiran seseorang dalam berbahasa
Indonesia lisan atau tulis. UKBI terdiri atas lima seksi, yaitu seksi | (menyimakkan),
seksi Il (merespons kaidah), dan seksi lll (membaca) dalam bentuk soal pilihan ganda
serta seksi IV (menulis) dalam bentuk presentasi tulis dan seksi V (berbicara) dalam
bentuk presentasi lisan. Peringkat penilaian UKBI terdiri dari 7 Kategori berikut:

Tabel 1 Peringkat Penilaian UKBI

No Kategori Keterangan

1. Peringkat I: Predikat ini menunjukkan bahwa peserta uji memiliki kemahiran yang
Istimewa sempurna dalam berkomunikasi dengan menggunakan bahasa Indonesia,
(Skor 725 - baik lisan maupun tulisan. Dengan kemabhiran ini yang bersangkutan tidak
800) memiliki kendala dalam berkomunikasi untuk keperluan personal, sosial,

keprofesian, dan keilmiahan.

2. Peringkat 1I: Predikat ini menunjukkan bahwa peserta uji memiliki kemahiran yang sangat
Sangat tinggi dalam berkomunikasi dengan menggunakan bahasa Indonesia, baik
Unggul (Skor lisan maupun tulis. Dengan kemahiran ini yang bersangkutan tidak memiliki
641 - 724) kendala dalam berkomunikasi untuk keperluan sintas, sosial, dan

keprofesian. Untuk kepentingan akademik yang kompleks, yang
bersangkutan masih memiliki kendala.

3. Peringkat Ill: Predikat ini menunjukkan bahwa peserta uji memiliki kemahiran yang sangat
Unggul (Skor memadai dalam berkomunikasi dengan menggunakan bahasa Indonesia,
578—640) baik lisan maupun tulis. Dengan kemabhiran ini yang bersangkutan tidak

memiliki kendala dalam berkomunikasi untuk keperluan sintas dan sosial.
Peserta juga tidak terkendala dalam berkomunikasi untuk keperluan
keprofesian, baik keprofesian yang sederhana maupun kompleks.

4, Peringkat IV: Predikat ini menunjukkan bahwa peserta uji memiliki kemahiran yang
Madya (Skor memadai dalam berkomunikasi dengan menggunakan bahasa Indonesia,
482—577) baik lisan maupun tulis. Dengan kemabhiran ini, yang bersangkutan mampu

berkomunikasi untuk keperluan sintas dan kemasyarakatan dengan baik,
tetapi masih mengalami kendala dalam hal keprofesian yang kompleks.

5. Peringkat V: Predikat ini menunjukkan bahwa peserta uji memiliki kemahiran yang cukup
Semenjana memadai dalam berkomunikasi dengan menggunakan bahasa Indonesia,
(Skor 405— baik lisan maupun tulis. Dalam berkomunikasi untuk keperluan keilmiahan,
481) yang bersangkutan sangat terkendala. Untuk keperluan keprofesian dan

kemasyarakatan yang kompleks, yang bersangkutan masih mengalami
kendala, tetapi tidak terkendala untuk keperluan keprofesian dan
kemasyarakatan yang tidak kompleks.
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6. Peringkat VI: Predikat ini menunjukkan bahwa peserta uji memiliki kemahiran yang tidak

Marginal memadai dalam berkomunikasi dengan menggunakan bahasa Indonesia,
(Skor 326— baik lisan maupun tulis. Dalam berkomunikasi untuk keperluan
404) kemasyarakatan yang sederhana, yang bersangkutan tidak mengalami

kendala. Akan tetapi, untuk keperluan kemasyarakatan yang kompleks, yang
bersangkutan masih mengalami kendala.
Hal ini berarti yang bersangkutan belum siap berkomunikasi untuk keperluan
keprofesian, apalagi untuk keperluan keilmiahan

7. Peringkat VII:  Predikat ini menunjukkan bahwa peserta uji memiliki kemahiran yang sangat

Terbatas tidak memadai dalam berkomunikasi dengan menggunakan bahasa
(Skor 251— Indonesia, baik lisan maupun tulis. Dengan kemabhiran ini peserta uji hanya
325) mampu berkomunikasi untuk keperluan sintas. Pada saat yang sama,

predikat ini juga menggambarkan potensi yang bersangkutan dalam
berkomunikasi masih sangat besar kemungkinannya untuk ditingkatkan.

Tabel di atas menunjukkan tingkatan predikat yang diperoleh dalam keterampilan
menyimak. Tingkatan predikat UKBI sendiri terdiri atas 7 (tujuh) peringkat, dengan
predikat istimewa (peringkat 1) sebagai predikat tertinggi dan predikat terbatas
(peringkat VII) sebagai predikat paling dasar. Tiap peringkat dikategorikan
berdasarkan skor yang diraih oleh peserta tes, dengan skor 800 sebagai skor tertinggi.
Berdasarkan hasil perolehan nilai keterampilan menyimakkan dari skor UKBI yang
dilakukan mahasiswa di kantor bahasa Provinsi Bengkulu disajikan pada tabel berikut.

Tabel 2 Hasil Analisis UKBI

Statistic Std.
Error
Nilai Mean 472.49 9.277
UKBI 95% Confidence Interval Lower 45417
for Mean Bound
Upper 490.80
Bound
5% Trimmed Mean 472.45
Median 485.00
Variance 15062.320
Std. Deviation 122.729
Minimum 230
Maximum 755
Range 525
Interguartile Range 195
Skewness -.090 .184
Kurtosis -775 .365

Berdasarkan hasil output SPSS di atas diketahui dari 175 mahasiswa rata-rata skor
keterampilan menyimakkan mahasiswa adalah 472 yang artinya berada pada
peringkat 5 yaitu semenjana. Skor terendah adalah 230 dan skor tertinggi yang diraih
adalah 755, dengan selisih skor yang relatif tinggi yaitu 525. Predikat ini menunjukkan
bahwa peserta uji memiliki kemahiran yang cukup memadai dalam berkomunikasi
dengan menggunakan bahasa Indonesia, baik lisan maupun tulis. Namun dalam
berkomunikasi untuk keperluan keilmiahan, yang bersangkutan sangat terkendala.
Untuk keperluan keprofesian dan kemasyarakatan yang kompleks, yang bersangkutan
masih mengalami kendala, tetapi tidak terkendala untuk keperluan keprofesian dan
kemasyarakatan yang tidak kompleks.
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Berdasarkan hasil temuan tersebut, tentu hal ini menjadi masalah yang serius.
Mahasiswa merupakan akademisi yang dituntut memiliki keterampilan menyimak yang
baik termasuk untuk keperluan keilmiahan, keprofesian yang kompleks. Namun fakta
menunjukkan bahwa saat ini dari 175 mahasiswa sebagian besar masih mengalami
kendala dalam menganalisis bahan simakan yang kompleks dan ilmiah. Suatu isu
yang harus dijadikan perhatian penting bagi dunia pendidikan. Jika disajikan dalam
data interval, kemampuan menyimakkan mahasiswa dapat dilihat pada tabel berikut.

Tabel 3 Interval Skor UKBI

No Predikat Rentan Nilai Kuantitas Persentase (%)

1 Istimewa 725 800 2 1%

2 Sangat unggul 641 724 13 7%

3 Unggul 578 640 23 13%
4 Madya 482 577 51 29%
5 Semenjana 405 481 36 21%
6 Marginal 326 404 24 14%
7 Terbatas 251 325 26 15%

Agar lebih komperhensif, data terkait interval skor UKBI juga peneliti sajikan
dalam bentuk diagram berikut:

15% 1% 7%

‘y 13%
14%

\‘I/Izg%
21%

= Istimewa = Sangat Unggul = Unggul Madya

Semenjana = Marginal = Terbatas

Gambar 1. Interval Skor UKBI Mahasiswa

Berdasarkan tabel interval di atas diketahui bahwa dari 175 mahasiswa 2 orang atau
setara dengan 1% mahasiswa yang memperoleh predikat istimewa, 13 mahasiswa
atau setara dengan 7% mahasiswa memperoleh nilai sangat unggul, 23 mahasiswa
atau setara dengan 13% memperoleh predikat unggul, 51 mahasiswa atau setara
dengan 29% predikat madya, 36 mahasiswa atau setara dengan 21% memperoleh
predikat semenjana, 24 mahasiswa atau setara dengan 14% memperoleh nilai
marginal dan 26 mahasiswa atau setara dengan 15% mahasiswa memperoleh
predikat terbatas dalam keterampilan menyimak.

PEMBAHASAN (DISCUSSION)

Berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa selama tahun 2022 mahasiswa yang
melaksanakan UKBI di Kantor Bahasa provinsi Bengkulu sebanyak 175 mahasiswa.
Dari 175 mahasiswa tersebut rata-rata skor keterampilan menyimakkan mahasiswa
adalah 472 yang artinya berada pada peringkat 5 yaitu semenjana. Predikat ini
menunjukkan bahwa peserta uji memiliki kemahiran yang cukup memadai dalam
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berkomunikasi dengan menggunakan bahasa Indonesia, baik lisan maupun tulis.
Namun dalam berkomunikasi untuk keperluan keilmiahan, yang bersangkutan sangat
terkendala. Untuk keperluan keprofesian dan kemasyarakatan yang kompleks, yang
bersangkutan masih mengalami kendala, tetapi tidak terkendala untuk keperluan
keprofesian dan kemasyarakatan yang tidak kompleks. Hal ini juga masih jauh dari
standar tentang standar kemahiran berbahasa indonesia yang telah dirumuskan
pemerintah pada Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia
Nomor 70 Tahun 2016 berikut.

Tabel 4 Standar Kemahiran Berbahasa Indonesia Berdasarkan Satuan Pendidikan

No Jenjang Pendidikan Standar Skor
Kemahiran Bahasa

1 Sekolah Dasar Marginal 326 - 404

2  Sekolah Menengah Pertama (SMP) Semenjana 405 - 481

3  Sekolah Menengah Atas (SMA) Madya 482 — 577

4  Perguruan Tinggi Unggul 578 — 640

5 Pascasarjana Unggul 578 - 640

Sumber : (Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor 70 Tahun 2016
tentang Standar Kemahiran Berbahasa Indonesia, 2016)

Berdasarkan tabel di atas diketahui bahwa idealnya mahasiswa memperoleh skor
UKBI minimal pada kategori Unggul (Skor 578-640). Pada kenyataannya rata-rata skor
UKBI 175 mahasiswa di Provinsi Bengkulu tahun 2022 pada aspek menyimakkan
adalah 472 (kategori semenjana). Berdasarkan Peraturan Menteri Pendidikan dan
Kebudayaan Republik Indonesia Nomor 70 Tahun 2016 tentang Standar Kemahiran
Berbahasa Indonesia kategori semenjana adalah standar minimal UKBI untuk level
siswa di Sekolah Menengah Pertama (SMP). Selain itu pemerintah juga telah
merumuskan standar minimal kemahiran berbahasa Indonesia berdasarkan profesi
yang disajikan pada tabel berikut.

Tabel 5 Standar Kemahiran Berbahasa Indonesia Berdasarkan Profesi

No Klasifikasi Jabatan Standar Kemahiran Berbahasa
Jabatan Indonesia Minimal

1 TNI/POLRI Pimpinan kesatuan Unggul
Anggota Madya

2 Manajer Pimpinan lembaga/instansi Sangat unggul
Manajer produksi Madya
Manajer keuangan Madya
Pimpinan eksekutif Unggul
Rektor Sangat unggul
Kepala sekolah Unggul

3 Profesional Penulis Unggul
Wartawan Madya/ Unggul
Penerjemah Unggul
Psikolog Unggul
Peneliti Unggul/ sangat unggul
Penyuluh Sangat unggul
Guru Madya/ unggul
Dosen Unggul
Guru Besar Sangat unggul
Dokter Unggul/ sangat unggul
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Widyaswara Unggul
Hakim Unggul
Pengacara Unggul
Notaris Madya
Penyiar Unggul
Pencipta lagu Madya
Jaksa Madya
Pewara Unggul
Pembicara Unggul
Anggota DPR Madya
Editor Unggul
4 Teknisi/Asisten Teknisi Semenjana
Ahli Asisten ahli Semenjana
5 Tenaga Tata Sekretaris Sangat unggul
Usaha Juru TIK Unggul
Resepsionis Madya
6. Tenaga Usaha Pramuwisata Madya
Jasa dan Pramusaji Madya
Penjualan Pramugari Madya
Juru masak Semenjana
7. Pekerja Terampil Petani Marginal
Pertanian, Peternak Marginal
Kehutanan, dan Nelayan Marginal
Perikanan
8. Pekerja Pekerja bangunan Semenjana
Pengolahan dan Tukang kayu Semenjana
Kerajinan
9. Operator Operator mesin Semenjana
Prakit mesin Semenjana
Sopir Madya
10. Pekerja Kasar Pramuwisma Semenjana
Tenaga kebersihan Marginal
Buruh Marginal
Pengasuh bayi Semenjana
Penjaga kebun Marginal

Berdasarkan tabel di atas diketahui juga bahwa mahasiswa sebagai calon pekerja
profesional diharapkan memiliki standar kemahiran berbahasa Indonesia pada
kategori unggul, namun hal ini masih bertolak belakang pada fakta yang ditemukan
dilapangan yang menunjukkan bahwa skor UKBI 175 mahasiswa di Provinsi Bengkulu
tahun 2022 pada aspek menyimakkan adalah 472 (kategori semenjana). Berdasarkan
Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor 70 Tahun
2016 tentang Standar Kemahiran Berbahasa Indonesia kategori semenjana atau
kategori di bawahnya diperuntukan untuk profesi teknisi, asisten ahli, juru masak,
petani, peternak, nelayan, pekerja bangunan,tukang kayu, operator mesin, perakit
mesin, sopir, pramuwisma, tenaga kebersihan, buruh, pengasuh bayi dan penjaga
kebun.

Hasil temuan tersebut, tentu merupakan masalah yang serius, mahasiswa merupakan
akademisi calon pekerja profesional yang dituntut memiliki keterampilan menyimak
yang baik termasuk untuk keperluan keilmiahan, keprofesian yang kompleks. Namun
fakta menunjukkan bahwa saat ini masih banyak mahasiswa mengalami kendala
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dalam menganalisis bahan simakan yang kompleks dan ilmiah. Suatu isu yang harus
dijadikan perhatian penting bagi dunia pendidikan (Arono & Nadrah, 2020; Elitasari
dkk., 2019; Hudaa, 2020; Kusmiatun, 2019; Nurhayati, 2016; Oktriono, 2019;
Pratama, 2021; Ramdhan dkk., 2022; Sumarsih, 2018; Wedayanthi dkk., 2014,
Zalmansyah, 2013).

Keterampilan menyimak mahasiswa saat ini masih relatif rendah berdasarkan
informasi yang diperoleh dari hasil rata-rata skor UKBI mahasiswa provinsi Bengkulu
pada tahun 2022. Pada aspek menyimakkan skor rata-rata yang diperoleh 175
mahasiswa yaitu 472. Skor ini dikelompokkan pada kategori semenjana, yang
menunjukkan bahwa peserta uji memiliki kemahiran yang cukup memadai dalam
berkomunikasi dengan menggunakan bahasa Indonesia, baik lisan maupun tulis.
Namun dalam berkomunikasi untuk keperluan keilmiahan, yang bersangkutan sangat
terkendala. Untuk keperluan keprofesian dan kemasyarakatan yang kompleks, yang
bersangkutan masih mengalami kendala, tetapi tidak terkendala untuk keperluan
keprofesian dan kemasyarakatan yang tidak kompleks. Berdasarkan Peraturan
Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor 70 Tahun 2016
tentang Standar Kemahiran Berbahasa Indonesia kategori semenjana adalah standar
minimal UKBI untuk level siswa di Sekolah Menengah Pertama (SMP) dan semenjana
atau kategori di bawahnya diperuntukan untuk standar minimal kemahiran Bahasa
Indonesia untuk profesi teknisi, asisten ahli, juru masak, petani, peternak, nelayan,
pekerja bangunan,tukang kayu, operator mesin, perakit mesin, sopir, pramuwisma,
tenaga kebersihan, buruh, pengasuh bayi dan penjaga kebun.

SIMPULAN DAN SARAN (CONCLUSION AND SUGGESTION)

Keterampilan menyimak mahasiswa saat ini masih relatif rendah, informasi ini
diperoleh dari hasil rata-rata skor UKBI mahasiswa provinsi Bengkulu pada tahun
2022. Pada aspek menyimakkan skor rata-rata yang diperoleh 175 mahasiswa yaitu
472. Skor ini dikelompokkan pada kategori semenjana, yang menunjukkan bahwa
peserta uji memiliki kemahiran yang cukup memadai dalam berkomunikasi dengan
menggunakan bahasa Indonesia, baik lisan maupun tulis. Namun dalam
berkomunikasi untuk keperluan keilmiahan, yang bersangkutan sangat terkendala.
Untuk keperluan keprofesian dan kemasyarakatan yang kompleks, yang bersangkutan
masih mengalami kendala, tetapi tidak terkendala untuk keperluan keprofesian dan
kemasyarakatan yang tidak kompleks. Berdasarkan Peraturan Menteri Pendidikan
dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor 70 Tahun 2016 tentang Standar
Kemabhiran Berbahasa Indonesia kategori semenjana adalah standar minimal UKBI
untuk level siswa di Sekolah Menengah Pertama (SMP) dan semenjana atau kategori
di bawahnya diperuntukan untuk standar minimal kemahiran Bahasa Indonesia untuk
profesi teknisi, asisten ahli, juru masak, petani, peternak, nelayan, pekerja
bangunan,tukang kayu, operator mesin, perakit mesin, sopir, pramuwisma, tenaga
kebersihan, buruh, pengasuh bayi dan penjaga kebun.

Beberapa hal dapat dilakukan untuk meningkatkan kemampuan berbahasa tersebut.
Universitas, sekolah, maupun lembaga pendidikan lain diharapkan dapat
meningkatkan intensitas latihan menyimak bagi mahasiswa. Pengembangan bahan
ajar yang lebih interaktif juga diharapkan mampu memberikan kesempatan pada
peserta didik untuk berlatih tanpa adanya batasan ruang dan waktu. Terakhir, lembaga
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pendidikan terkait diharapkan meningkatkan kuantitas kompetisi yang berbasis
peningkatan kemampuan berbahasa, mengingat berdasarkan observasi penulis,
kompetisi terkait kemampuan berbahasa masih sangat minim.
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